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Analysis of Maqashid Sharia Perspectives in the Concept of Social Safety Net (Social Safety Net) 

Abstract. Amidst the dynamics of social change and rapidly evolving global challenges, economic 
uncertainty, inequality and poverty are the main highlights. This research aims to identify the 
principles of Maqashid Sharia in JPS and analyze the implementation of Islamic ethical values in these 
programs. The research results show the success of the JPS program in integrating Maqashid Sharia 
principles holistically, including the protection of life, property, religion, reason and descendants. The 
JPS program not only provides financial assistance, but also empowers through skills development and 
training to help individuals or groups get out of vulnerable conditions independently. With a 
qualitative literature review approach, this research produces an in-depth understanding of the 
contribution of Islamic ethical values in increasing the effectiveness and fairness of JPS programs. This 
research provides valuable guidance for the development of policies that are more grounded in Islamic 
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moral and spiritual principles, so that JPS programs can continue to develop and provide maximum 
benefits for communities in need. 
 
Keyword: Maqashid Syariah, Social Safety Net (JPS). Social Safety Net, Qualitative, Literature Review 
 
Abstrak. Di tengah dinamika perubahan sosial dan tantangan global yang berkembang pesat, 
ketidakpastian ekonomi, ketidaksetaraan, dan kemiskinan menjadi sorotan utama. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip Maqashid Syariah dalam JPS dan menganalisis 
implementasi nilai-nilai etika Islam dalam program-program tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 
keberhasilan program JPS dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip Maqashid Syariah secara holistik, 
mencakup perlindungan jiwa, harta, agama, akal, dan keturunan. Program JPS tidak hanya 
memberikan bantuan finansial, melainkan juga memberdayakan melalui pengembangan keterampilan 
dan pelatihan untuk membantu individu atau kelompok keluar dari kondisi rentan secara mandiri. 
Dengan pendekatan kualitatif literature review, penelitian ini menghasilkan pemahaman mendalam 
tentang kontribusi nilai-nilai etika Islam dalam meningkatkan efektivitas dan keadilan program-
program JPS. Penelitian ini memberikan panduan berharga bagi pengembangan kebijakan yang lebih 
berlandaskan pada prinsip-prinsip moral dan spiritual Islam, sehingga program-program JPS dapat 
terus berkembang dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat yang membutuhkan. 
 
Keyword: Maqashid Syariah, Jaring Pengaman Sosial (JPS). Social Safety Net, Kualitatif, Literature 
Review 
 

 
PENDAHULUAN  

Dalam era dinamika global dan perubahan sosial yang cepat, tantangan 
kemiskinan, ketidaksetaraan, dan ketidakpastian ekonomi semakin menjadi 
perhatian utama (Miller-Graff et al., 2021). Salah satu pendekatan yang telah menjadi 
fokus perhatian adalah pengembangan konsep jejaring pengaman sosial (JPS) sebagai 
upaya untuk melindungi dan meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Valente et al., 
2021; Yen & Hung, 2021). Jejaring pengaman sosial dapat diartikan sebagai 
serangkaian program dan kebijakan pemerintah yang dirancang untuk memberikan 
perlindungan kepada kelompok rentan dan memastikan bahwa setiap anggota 
masyarakat memiliki akses yang setara terhadap sumber daya dan layanan dasar. 
Tujuan utamanya adalah untuk mengurangi disparitas sosial dan ekonomi serta 
memastikan bahwa setiap individu dan keluarga memiliki keamanan ekonomi yang 
memadai (Chatterjee & Merfeld, 2021). 

Jejaring Pengaman Sosial (JPS) adalah sebuah konsep yang mengacu pada 
serangkaian program dan kebijakan yang dirancang untuk memberikan perlindungan 
dan keamanan ekonomi kepada individu atau kelompok yang rentan dalam suatu 
masyarakat (Sifat, 2021). Konsep ini menanggapi ketidakpastian ekonomi dengan 
menyediakan perlindungan terhadap risiko seperti pengangguran, penyakit, atau 
kehilangan pendapatan. Lebih dari sekadar respons terhadap keadaan darurat, JPS 
juga bertujuan untuk mengurangi disparitas sosial dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan (Nehme et al., 2021; Widiastuti et al., 2021). Salah satu 
prinsip utama JPS adalah kesetaraan akses, di mana setiap anggota masyarakat 
memiliki hak yang setara terhadap manfaat dan layanan yang disediakan. Ini 
mencakup aspek-aspek seperti akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan bantuan 
keuangan. Dengan memberikan akses yang setara, JPS berusaha mengurangi 
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kesenjangan sosial dan ekonomi yang dapat muncul di tengah Masyarakat(Reynolds 
et al., 2021; Roy & Chai, 1999) . 

Selain itu, konsep JPS juga mencakup dimensi pemberdayaan ekonomi dan 
sosial. Program-program dalam JPS tidak hanya memberikan bantuan materi, tetapi 
juga berupaya memberdayakan individu untuk mandiri (Acevedo-Garcia et al., 2021). 
Pemberdayaan ini dapat melibatkan pelatihan keterampilan, bimbingan karir, atau 
program-program pengembangan ekonomi lokal. Dengan demikian, JPS bukan hanya 
tentang memberikan perlindungan sosial, tetapi juga tentang membangun 
keberlanjutan dan kemandirian di tingkat individu dan masyarakat secara luas 
(Sumarto & Syarifah, 2022). 

Konsep Jaring Pengaman Sosial dalam konteks ekonomi Islam merujuk pada 
upaya menyelenggarakan sistem yang memastikan perlindungan dan kesejahteraan 
ekonomi bagi anggota masyarakat yang membutuhkan, sejalan dengan prinsip-
prinsip syariah (Syarif & Prawito, 2020). Dalam ekonomi Islam, Jaring Pengaman 
Sosial (JPS) dirancang dengan tujuan memberikan perlindungan terhadap risiko 
sosial dan ekonomi serta menciptakan kesejahteraan bagi seluruh anggota 
masyarakat. Pertama-tama, JPS dalam ekonomi Islam memandang perlindungan 
terhadap risiko sebagai kewajiban sosial (Muthoifin & Firdaus, 2020). Prinsip-prinsip 
keadilan distributif dan solidaritas sosial menjadi landasan utama dalam merancang 
program-program JPS (Akhoundogli & Buckley, 2021). Konsep ini tercermin dalam 
adanya zakat, infak, dan sedekah sebagai instrumen-instrumen amal sosial yang 
dapat digunakan untuk memberikan bantuan kepada yang membutuhkan, termasuk 
melalui dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Sedekah, Wakaf) (Ashfahany et al., 2023; Noor 
Athief & Thamrin, 2020). 

Selain itu, konsep JPS dalam ekonomi Islam menekankan pentingnya 
pemberdayaan ekonomi sebagai bagian integral dari sistem perlindungan sosial. 
Program-program JPS tidak hanya memberikan bantuan finansial, tetapi juga 
memfokuskan pada pengembangan keterampilan, pelatihan, dan bimbingan untuk 
membantu individu atau kelompok keluar dari kondisi rentan secara mandiri 
(Apriantoro, Mellinia, et al., 2022). Adapun prinsip keadilan distributif dalam 
ekonomi Islam menggarisbawahi bahwa manfaat ekonomi dan sosial harus 
didistribusikan secara adil di antara seluruh anggota Masyarakat (Alam et al., 2021). 
Oleh karena itu, program JPS harus dirancang untuk mengurangi disparitas ekonomi 
dan memberikan perlindungan kepada kelompok-kelompok yang lebih rentan, 
termasuk melalui penyaluran dana ZISWAF yang merata (Baharsyah et al., 2022). 

Dalam konteks penelitian ini, tujuan utama adalah melakukan analisis 
mendalam terhadap perspektif Maqashid Syariah dalam konsep Jaring Pengaman 
Sosial (JPS) melalui metode kualitatif literature review. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi prinsip-prinsip Maqashid Syariah yang terkandung dalam konsep 
Jaring Pengaman Sosial (JPS) dan menganalisis implementasi nilai-nilai etika Islam 
dalam program-program JPS yang ada (Apriantoro, Rahayuningsih, et al., 2022). 
Melalui pendekatan kualitatif literature review, penelitian ini bertujuan untuk 
memetakan dengan seksama prinsip-prinsip Maqashid Syariah yang relevan dengan 
perlindungan sosial. Dengan mengidentifikasi prinsip-prinsip utama Maqashid 
Syariah dan menganalisis implementasinya, penelitian ini berharap dapat 
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi nilai-nilai etika 
Islam dalam meningkatkan efektivitas dan keadilan program-program JPS, serta 
memberikan panduan bagi pengembangan kebijakan yang lebih berlandaskan pada 
prinsip-prinsip moral dan spiritual Islam (Sumarto & Syarifah, 2022; Widiastuti et al., 
2021). 

 
Tinjauan Pustaka 
Konsep Jaring Pengaman Social (Social Safety Net) 

Dalam literatur terkait konsep Jaring Pengaman Sosial (JPS), terlihat 
perkembangan yang pesat dalam implementasi dan pemahaman konsep ini secara 
global. JPS tidak sekadar mencakup program perlindungan sosial, tetapi juga 
mencakup strategi pencegahan risiko dan pemberdayaan masyarakat untuk 
mengatasi tantangan ekonomi dan sosial seperti dalam studi yang telah dilakukan 
oleh (Dellyana & Sudrajad, 2020; Ferrer et al., 2021) . Prinsip keadilan distributif, 
solidaritas sosial, dan keberlanjutan menjadi landasan utama dalam merancang 
program-program JPS, menciptakan sistem yang responsif terhadap perubahan 
kondisi masyarakat. Terdapat pula studi lain oleh Syarif & Prawito (2020) yang 
menyampaikan penekanan pada relevansi nilai-nilai etika Islam dalam implementasi 
JPS, di mana prinsip-prinsip ekonomi Islam diintegrasikan untuk mencapai tujuan 
Maqashid Syariah. Literatur juga mengidentifikasi tantangan seperti isu 
keberlanjutan keuangan dan akseptabilitas masyarakat, sementara peluang inovasi 
dan pemanfaatan teknologi menjadi fokus positif. Keseluruhan, literatur ini 
memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep JPS, membimbing 
perancangan kebijakan yang holistik dan berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan 
(Karim, 2010; Shaheen et al., 2020). 

 
Konsep Maqashid Syariah 

Dalam literatur yang mendiskusikan konsep Maqashid Syariah, ditemukan 
kerangka pemikiran Islam yang mengedepankan tujuan-tujuan utama (maqasid) 
hukum Islam oleh (Adzkiya’, 2020; Alkhan & Hassan, 2021). Maqashid Syariah 
mencakup pemahaman holistik terhadap prinsip-prinsip moral dan spiritual Islam 
yang mencerminkan keadilan, kemanusiaan, dan kesejahteraan Masyarakat (Hudaefi 
& Badeges, 2022; Kurnia et al., 2020). Pilar-pilar utama Maqashid Syariah melibatkan 
perlindungan terhadap lima kepentingan dasar, yaitu hifz an-nafs (perlindungan 
jiwa), hifz al-mal (perlindungan harta), hifz ad-din (perlindungan agama), hifz al-‘aql 
(perlindungan akal), dan hifz an-nasl (perlindungan keturunan). Dalam konteks 
ekonomi dalam beberapa studi oleh (Alziyadat & Ahmed, 2019; Halim, 2021; Tubarad 
et al., 2022), Maqashid Syariah menuntut distribusi kekayaan dan manfaat yang adil, 
pengentasan kemiskinan, dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, 
literatur mencermati bahwa implementasi Maqashid Syariah juga menekankan 
pentingnya keberlanjutan sosial dan lingkungan (Hadi & Baihaqi, 2021; Sa’adah & 
Hasanah, 2021) .  
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Implementasi Nilai-nilai Maqashid Syariah dalam Program Jaring Pengaman 
Sosial 

Implementasi nilai-nilai Maqashid Syariah dalam Program Jaring Pengaman 
Sosial (JPS) tercermin dalam berbagai aspek desain dan pelaksanaan program. Prinsip 
hifz an-nafs (perlindungan jiwa) terwujud melalui pelayanan kesehatan merata dan 
upaya pencegahan penyakit. Hifz al-mal (perlindungan harta) diimplementasikan 
melalui desain asuransi sosial yang inklusif dan program bantuan ekonomi yang adil 
seperti dalam studi (Widiastuti et al., 2021). Prinsip islah al-mujtama' (perbaikan 
masyarakat) terfokus pada pemberdayaan ekonomi, pelatihan keterampilan, dan 
pembangunan kapasitas masyarakat. Hifz ad-din (perlindungan agama) tercermin 
dalam dukungan terhadap kebebasan beragama dan hak asasi manusia, sementara 
hifz al-‘aql (perlindungan akal) melibatkan program pendidikan dan pelatihan. 
Prinsip hifz an-nasl (perlindungan keturunan) diimplementasikan melalui kebijakan 
inklusif yang memperhatikan kebutuhan keluarga dan hak-hak generasi mendatang. 
Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Maqashid Syariah dalam JPS bukan hanya pada 
aspek ekonomi, tetapi juga dalam menciptakan keseimbangan dan kesejahteraan 
menyeluruh sesuai dengan prinsip-prinsip etika Islam (Alam, 2014; Widiastuti et al., 
2020, 2024). 

 
METODE 

Analisis perspektif Maqashid Syariah melibatkan pemahaman mendalam 
terhadap tujuan-tujuan utama dalam hukum Islam. Maqashid Syariah mencakup 
perlindungan terhadap lima kepentingan dasar, seperti jiwa, harta, agama, akal, dan 
keturunan (Tubarad et al., 2022). Dalam analisis ini, peneliti meneliti bagaimana 
nilai-nilai etika Islam diimplementasikan dalam Program Jaring Pengaman Sosial 
(JPS), mempertimbangkan aspek-aspek seperti perlindungan kesehatan, keadilan 
ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat. Analisis perspektif Maqashid Syariah 
membantu mengukur sejauh mana program-program JPS mencapai tujuan-tujuan 
kemanusiaan dan keadilan yang ditekankan oleh prinsip-prinsip Islam. dan 
Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan 
mendalami implementasi nilai-nilai Maqashid Syariah dalam Program Jaring 
Pengaman Sosial (JPS) (Widiastuti et al., 2024).  

Pendekatan kualitatif dipilih untuk memungkinkan pemahaman mendalam 
terhadap konteks dan pengalaman subjek penelitian, serta untuk mengakomodasi 
keunikan dan kompleksitas fenomena sosial (Zaluchu, 2020). Tahap awal penelitian 
melibatkan tinjauan literatur yang komprehensif. Proses ini mencakup pencarian, 
seleksi, dan analisis sumber-sumber literatur yang relevan. Fokus literature review 
adalah untuk memahami secara mendalam perkembangan konsep Maqashid Syariah, 
evaluasi implementasinya dalam JPS, serta identifikasi gap pengetahuan yang dapat 
diisi melalui penelitian ini (Rahmat, 2021; Szabó & Hercegfi, 2023). 

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, dengan mengidentifikasi 
pola, tema, dan makna yang muncul dari data. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti untuk mendapatkan wawasan yang kaya dan kontekstual terkait dengan 
implementasi nilai-nilai Maqashid Syariah dalam JPS. Hasil dari analisis kualitatif dan 
literature review digunakan untuk menyusun narasi yang mendalam dan 
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komprehensif mengenai bagaimana nilai-nilai Maqashid Syariah diintegrasikan dan 
tercermin dalam praktik JPS (Setiyowati, 2022). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Prinsip-prinsip Maqashid Syariah yang terkandung dalam Konsep Jaring 
Pengaman Sosial (JPS) 
1. Perlindungan Agama (Hifz al-Din) 

Perlindungan agama dalam analisis perspektif Maqashid Syariah dalam JPS 
melibatkan sejumlah aspek penting: 
a) Kebebasan Beragama dan Hak Asasi Manusia: Konsep ini menekankan 

pentingnya menjamin kebebasan beragama serta hak asasi manusia dalam 
setiap program JPS. Perlindungan agama diwujudkan melalui kebijakan yang 
mendukung pluralitas kepercayaan dan praktik beragama yang bebas. 

b) Integrasi Nilai-nilai Etika Islam: Implementasi Maqashid Syariah dalam JPS 
mencakup integrasi nilai-nilai etika Islam. Program-program yang dijalankan 
harus sejalan dengan prinsip-prinsip agama, memastikan bahwa nilai-nilai 
moral dan etika Islam terwujud dalam setiap aspek kehidupan sosial. 

c) Keadilan Sosial: Perlindungan agama juga melibatkan upaya menjaga keadilan 
sosial. Program JPS harus diarahkan untuk mengurangi ketidaksetaraan dan 
diskriminasi sosial, memastikan bahwa setiap individu dapat merasakan 
perlakuan yang adil tanpa memandang latar belakang agama. 

d) Inklusivitas dan Toleransi: Aspek ini menekankan perlunya inklusivitas dan 
toleransi dalam setiap inisiatif JPS. Program-program tersebut harus dapat 
diakses oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa adanya diskriminasi agama, 
menciptakan lingkungan yang mendukung keragaman dan toleransi. 

e) Pemberdayaan Pendidikan Keagamaan: Perlindungan agama mencakup 
pemberdayaan pendidikan keagamaan. Ini termasuk dukungan terhadap 
lembaga-lembaga pendidikan keagamaan dan penyediaan sumber daya untuk 
meningkatkan pemahaman dan praktik keagamaan Masyarakat 

 
2. Perlindungan Jiwa (Hifz al-Nafs) 

Perlindungan jiwa dalam konteks Maqashid Syariah dalam JPS mencakup 
berbagai aspek untuk menjaga kesejahteraan dan kesehatan masyarakat: 
a) Kesehatan Mental dan Fisik: Konsep ini menitikberatkan pada pentingnya 

perlindungan kesehatan mental dan fisik. Program JPS harus mencakup 
pelayanan kesehatan yang menyeluruh, termasuk dukungan untuk kesehatan 
mental agar masyarakat dapat mencapai keseimbangan holistik. 

b) Aksesibilitas Layanan Kesehatan Primer: Perlindungan jiwa juga melibatkan 
upaya untuk memastikan aksesibilitas layanan kesehatan primer yang mudah 
bagi seluruh masyarakat. Pemahaman dan pencegahan penyakit menjadi fokus 
untuk memastikan kesehatan jiwa yang optimal. 

c) Program Pencegahan Penyakit: Implementasi Maqashid Syariah dalam JPS 
mencakup program-program pencegahan penyakit. Ini melibatkan edukasi 
masyarakat tentang gaya hidup sehat, vaksinasi, dan langkah-langkah 
pencegahan lainnya untuk menjaga kesehatan jiwa dan fisik. 
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d) Asuransi Sosial Inklusif: Perlindungan jiwa mencakup desain asuransi sosial 
yang inklusif. Program JPS harus menyediakan jaringan perlindungan finansial 
yang merata untuk memastikan masyarakat dapat mengatasi tantangan 
kesehatan tanpa risiko keuangan yang berlebihan. 

e) Keseimbangan Kesehatan Jasmani dan Rohani: Aspek ini menekankan 
pentingnya mencapai keseimbangan antara perlindungan kesehatan jasmani 
dan rohani. Program JPS harus mempertimbangkan nilai-nilai spiritual dan 
etika Islam dalam mendukung kesejahteraan jiwa masyarakat. 
 

3. Perlindungan Akal (Hifz al-'Aql) 
Perlindungan akal dalam analisis perspektif Maqashid Syariah dalam JPS 
melibatkan upaya menjaga kecerdasan dan kapasitas intelektual masyarakat: 
a) Program Pendidikan dan Pelatihan: Perlindungan akal mencakup desain 

program pendidikan dan pelatihan yang mendukung peningkatan kapasitas 
intelektual masyarakat. JPS harus memberikan akses merata dan kesempatan 
untuk pengembangan potensi akal setiap individu. 

b) Akses Pendidikan yang Merata: Konsep ini menuntut perlunya akses 
pendidikan yang merata bagi seluruh anggota masyarakat. Pendidikan harus 
menjadi hak universal, memastikan setiap individu, tanpa pandang bulu, 
memiliki kesempatan yang setara untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan. 

c) Inklusi Pendidikan Bagi Semua Lapisan Masyarakat: Implementasi Maqashid 
Syariah dalam perlindungan akal menekankan inklusi pendidikan bagi semua 
lapisan masyarakat. JPS harus menghindari diskriminasi dan memastikan 
bahwa semua individu, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, dapat 
mengakses pendidikan secara layak. 

d) Promosi Keterampilan dan Pengetahuan: Perlindungan akal juga melibatkan 
promosi keterampilan dan pengetahuan yang dapat meningkatkan 
kemampuan intelektual individu. Program JPS harus mencakup inisiatif yang 
mendukung pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang relevan 
dengan kebutuhan masyarakat. 

e) Pendekatan Holistik Pendidikan: Konsep ini mencakup pendekatan holistik 
terhadap pendidikan. Program JPS harus tidak hanya mendukung aspek 
akademis, tetapi juga fokus pada pengembangan keterampilan dan 
pemahaman menyeluruh, menciptakan lingkungan pendidikan yang 
komprehensif dan berkelanjutan. 

 
4. Perlindungan Keturunan (Hifz al-Nasl) 

Perlindungan keturunan dalam analisis perspektif Maqashid Syariah dalam JPS 
melibatkan kebijakan dan program yang mendukung kelangsungan keturunan 
dan keberlanjutan populasi: 
a) Program Keluarga Sejahtera: Konsep ini menekankan pentingnya program-

program yang mendukung kesejahteraan keluarga. JPS harus melibatkan 
inisiatif yang mendukung keberlanjutan keluarga, termasuk dukungan untuk 
kesehatan ibu dan anak. 
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b) Pendidikan Kesehatan Reproduksi: Perlindungan keturunan mencakup 
pendidikan kesehatan reproduksi yang merata dan mudah diakses. 
Masyarakat perlu mendapatkan informasi yang komprehensif untuk membuat 
keputusan yang berbasis pengetahuan terkait reproduksi dan keluarga.  

c) Akses Pelayanan Kesehatan Reproduksi: Implementasi Maqashid Syariah 
dalam perlindungan keturunan menuntut adanya akses pelayanan kesehatan 
reproduksi yang merata dan terjangkau bagi seluruh masyarakat. Ini 
melibatkan upaya untuk menyediakan layanan seperti pemeriksaan kesehatan 
ibu dan anak, serta layanan kehamilan dan persalinan. 

d) Bantuan Sosial untuk Keluarga Rentan: Perlindungan keturunan juga 
melibatkan bantuan sosial yang difokuskan pada keluarga rentan, untuk 
memastikan bahwa anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dalam 
lingkungan yang aman dan sehat. 

e) Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga: Konsep ini mencakup 
pemberdayaan perempuan dan keluarga dalam keputusan terkait reproduksi. 
Program JPS harus mendukung hak perempuan dan memberikan akses yang 
setara terhadap layanan kesehatan reproduksi. 

 
5. Perlindungan Harta (Hifz al-Mal) 

Perlindungan harta dalam analisis perspektif Maqashid Syariah dalam JPS 
melibatkan sejumlah aspek untuk menjaga kekayaan dan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat: 
a) Desain Asuransi Sosial yang Adil: Konsep ini menekankan perlunya desain 

asuransi sosial yang adil. Program JPS harus memastikan bahwa skema 
perlindungan finansial yang diterapkan merata dan tidak mendiskriminasi, 
memberikan keadilan ekonomi kepada seluruh anggota masyarakat. 

b) Bantuan Ekonomi yang Adil: Perlindungan harta mencakup evaluasi program 
bantuan ekonomi dalam JPS. Diperlukan kebijakan yang mendukung keadilan 
distributif, mengurangi kesenjangan ekonomi, dan memberikan dukungan 
ekonomi yang adil kepada kelompok-kelompok rentan. 

c) Pemberdayaan Ekonomi: Perlindungan harta melibatkan pemberdayaan 
ekonomi, dengan JPS tidak hanya memberikan bantuan finansial, tetapi juga 
memfokuskan pada pengembangan keterampilan, pelatihan, dan bimbingan. 
Pendekatan ini membantu individu atau kelompok keluar dari kondisi rentan 
secara mandiri. 

d) Pengentasan Kemiskinan: Prinsip Hifz al-Mal menekankan upaya dalam JPS 
untuk mengentaskan kemiskinan. Program-program tersebut harus dirancang 
untuk mengurangi disparitas ekonomi, memberikan perlindungan kepada 
kelompok-kelompok yang lebih rentan, dan memastikan bahwa semua lapisan 
masyarakat dapat menikmati kesejahteraan ekonomi. 

e) Perlindungan Terhadap Risiko Ekonomi: Implementasi nilai-nilai Maqashid 
Syariah dalam perlindungan harta melibatkan perancangan program JPS yang 
dapat melindungi masyarakat dari risiko ekonomi yang tidak terduga. 
Mekanisme perlindungan seperti asuransi dan skema bantuan ekonomi harus 
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efektif mengamankan harta masyarakat dari kerugian yang dapat terjadi akibat 
berbagai risiko ekonomi. 

 
Implementasi Nilai-Nilai Etika Islam dalam Program-Program JPS 

Implementasi Hifz al-Nafs (Perlindungan Jiwa) dalam JPS dapat dilihat dari 
penerapan layanan kesehatan mental dan fisik yang merata, serta program 
pencegahan penyakit. Ini mencerminkan komitmen untuk memenuhi prinsip 
kemanusiaan dan kepedulian terhadap kesejahteraan jiwa dan fisik masyarakat. 
Selanjutnya, dalam dimensi Hifz al-Mal (Perlindungan Harta), hasil analisis 
menunjukkan bahwa desain asuransi sosial yang adil dan bantuan ekonomi yang 
tidak diskriminatif telah diimplementasikan. Program JPS juga memprioritaskan 
pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan dan bimbingan, menggambarkan 
kesinambungan dengan prinsip keadilan distributif dan perlindungan terhadap risiko 
ekonomi yang tidak terduga. 

Dalam hal Hifz al-Din (Perlindungan Agama), hasil penelitian menyoroti 
dukungan terhadap kebebasan beragama dan hak asasi manusia. Program JPS 
dirancang dengan integrasi nilai-nilai etika Islam yang mencerminkan toleransi dan 
inklusivitas, sejalan dengan prinsip Hifz al-Din. Demikian pula, aspek Hifz al-'Aql 
(Perlindungan Akal) tercermin dalam analisis yang menunjukkan adanya program 
pendidikan dan pelatihan yang mendukung pengembangan kapasitas intelektual 
masyarakat. Pendidikan merata dan inklusif, bersama dengan promosi keterampilan 
dan pengetahuan, menciptakan lingkungan pendidikan holistik sesuai dengan 
prinsip Hifz al-'Aql. 

Terakhir, dimensi Hifz al-Nasl (Perlindungan Keturunan) tercermin dalam 
program-program keluarga sejahtera, pendidikan kesehatan reproduksi, dan 
dukungan bagi keluarga rentan. Perlindungan terhadap hak reproduksi dan 
pemberdayaan perempuan serta keluarga dalam keputusan terkait reproduksi 
menjadi prioritas dalam implementasi nilai-nilai etika Islam. Secara keseluruhan, 
hasil analisis menegaskan bahwa program-program JPS telah menerapkan nilai-nilai 
etika Islam dalam desain dan implementasinya. Namun, pembahasan juga mencakup 
identifikasi potensi perbaikan untuk memastikan integritas penuh dalam mencapai 
tujuan kemanusiaan dan keadilan yang ditekankan oleh prinsip-prinsip Islam. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi nilai-nilai etika Islam 
dalam program-program Jaring Pengaman Sosial (JPS) merupakan fondasi kokoh 
untuk mencapai tujuan kemanusiaan dan keadilan yang terkandung dalam ajaran 
syariah. Analisis mendalam terhadap dimensi Hifz al-Nafs (Perlindungan Jiwa), Hifz 
al-Mal (Perlindungan Harta), Hifz al-Din (Perlindungan Agama), Hifz al-'Aql 
(Perlindungan Akal), dan Hifz al-Nasl (Perlindungan Keturunan) mengungkapkan 
bahwa program JPS telah berhasil mengintegrasikan prinsip-prinsip etika Islam 
secara holistik. Perlindungan jiwa melalui layanan kesehatan dan pencegahan 
penyakit, perlindungan harta melalui desain asuransi sosial dan pemberdayaan 
ekonomi, serta perlindungan agama melalui inklusivitas dan toleransi, semuanya 
mencerminkan upaya implementasi etika Islam yang kuat. Meskipun demikian, 
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penelitian ini juga mengidentifikasi potensi perbaikan untuk memperkuat integritas 
program JPS sesuai dengan nilai-nilai etika Islam, memberikan landasan bagi 
penyempurnaan kebijakan dan praktik implementasi JPS guna mencapai dampak 
maksimal dalam menciptakan keadilan sosial dan perlindungan menyeluruh bagi 
seluruh lapisan masyarakat, sejalan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan yang diakui 
oleh Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 
dalam mengarahkan implementasi program-program JPS menuju penerapan nilai-
nilai etika Islam yang lebih efektif dan inklusif. 
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